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ABSTRAK

Kebutuhan masyarakat di daerah Propinsi Gorontalo dalam memnuhi zat gizi
yang diperlukan untuk pertumbuhan cenderung meningkat. Namun, kebutuhan tersebut
tidak di ikuti oleh mutu dan jumlah dari pangan yang tersedia. Hal ini disebabkan
karena oleh pesatnya pertambahan jumlah penduduk dan semakin banvaknya
masyarakat yang sadar akan pentingnya gizi. Fasciolosis pada ruminansia merupakan
penyakit parasiter yang disebabkan oleh infeksi cacing hati Fasciola gigantica (di negara
tropis) dan F. hepatica (di ncgara yang mempunyai empat musim). Kerugian ekonomi
 yang disebabkan oleh penyakit ini diperkirakan sekitar US $ 200 juta per tahun (Boray,
1985) karena kerusakan hati dan penurunan berat badan. Di negara tropis fasciolosis
termasuk penyakit parasiter yang penting yang menyerang sapi dengan prevalensi 30-90
% (Fabiyi, 1987; Suhardono et al., 1991). Temak ruminansia bisa terinfeksi cacing hati
apabila memakan jerami atau rumput yang tercemar oleh metaserkaria yang merupakan
stadium infektif dari cacing F. gigantic. Di dalam tubuh hewan metaserkaria menctas
dan menembus dinding usus dan perdarahan dan nekrosis . Delapan minggu setelah
infeksi cacing menuju ke saluran empedu yang merupakan tempat terakhir dimana
cacing hati tersebut menetap dan menjadi menjadi dewasa (Boray, 1985). Feces diambil
dengan eksplorasi rectum atau mengambil feces yang baru keluar untuk menghindari
kontaminasi feces dari urine ternak tesebut. Selanjutnya dimasukkan dalam kantong
plastic serta dilakukan pemeriksaan dan perhitungan telur cacing dengan metode apung.
Hasil pemeriksaan telur Fasciola spp dalam tinja digunakan untuk menghitung
prevalensi Fasciola spp. Hasil penghitungan teiur cacing uniuk tiap satu gram sampel
feses (EPG Hasil pengamatan untuk prevalensi cacing fasciola yang di uji dengan
metode apung pada pemeriksaan spesimen feses sapi, untuk menemukan telur cacing
Kelas Trematoda, sedangkan unfuk penelitian ini lebih diarahkan pada pemeriksaan
Fasciola spp. Jumlah keseluruhan sampel feses sapi potong yang diambil untuk
dilakukan pemeriksaan parasit cacing Fasciola spp sebanyak 188 sampel. Hasil
pemeriksaan menunjukkan bahwa rata-rata persentase kasus positif kejadian Fasciclosis
pada sapi potong di Kabupaten Goprontalo adalah sebesar 52.94%) = jumlah telur
cacing yang ditemukan dikali 20. Dari hasil pengamatan tingkat infeksi fasciolla spp
antara bulan September (22.34%), Oktober (48.12%) dan November (88.35%), dimana
pada bulan tersebut sudah musim hujan atau pada musim basah dan musim kering.
tetapi kecenderungan lebih tingginya angka persentase kasus positif pada musim basah,
dimana hal ini sesuai pendapat bshwa pada saat musim basah sapi potong yang
menderita fasciolosis lebih banyak bila dibandingkan pada saat musim kering. Dengan
kata lain dapat dikatakan bahwa pada musim basah peluang infeksi fasciola spp lebih
besar terhadap epidemiologi penyakit bila dibandingkan pada saat musim kering.

Kata kunci ; Feses Sapi, Fasciolosis, Cacing.
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